
WALI KOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N WAL I KOTA GORONTALO 

NOMOR 16 TAHUN 2020 

T E N T A N G 

TATANAN K E H I D U P A N NORMAL B A R U DALAM MASA PANDEMI CORONA 

VIRUS DISEASE 2019 {COVID-19) D I KOTA GORONTALO 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

Menimbang 

Mengingat 

WAL][ KOTA GORONTALO, 

: a. bahwa Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) telah 

berdampak pada se luruh aspek keh idupan masyaraka t 

sehingga pierlu d i l akukan penyesuaian-penyesuaian dalgim 

s istem keh idupan masyarakat ; 

b. bahwa jeenyesuaian d i l akukan sebagai langkah 

pendis ip l inan dan pembentukan per i l aku h idup 

masyarakj i t guna pencegahan dan pengendalian Corona 

Virus Disease 2019 (COVID-19) da lam s u a t u ta tanan 

keh idupan normal baru ; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

da lam h u m f a dan h u r u f b per lu membentuk Peraturan 

Wal i Kota Gorontalo tentang Ta tanan Keh idupan Normal 

B a r u Da l am Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 

(COVID-19) di Kota Gorontalo; 

: 1. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah T ingkat 11 di Su lawes i 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 1822); 

2. Undang-Undang Nomor 4 T a h u n 1984 tentang Wabah 

Penyakit Menular (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 1984 Nomor 20 , Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 3273) ; 
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3. Undang-Undang Nomor 38 T a h u n 2000 tentang 

Pembentukan Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2000 Nomor 258 , Tambahiam 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4060) ; 

4. Undang-Undang Nomor 36 T a h u n 2009 tentang Kesehatan 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 

Nomor 14, Tambahan Lembaran Neggira Republ ik 

Indonesia Nomor 5063) ; 

5. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

telah d iubah beberapa ka l i terakhir dengan 

Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 (Ler rharan Negeira 

Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 40 T a h u n 1991 tentang 

Penanggulangan Wabah Penyakit Menular (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1991 Nomor 49 , 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 3447) ; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2017 tentaug 

Pembinaan dan Pengawasan PenyelenggargLar 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negeira Reputi l ik 

Indonesia T a h u n 2017 Nomor 73 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6041) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 88 T a h u n 2019 tentgmg 

Kesehatan Ker ja (Lembaran Negara Republ ik Indonesi^ 

T a h u n 2019 Nomor 2 5 1 , Tambahan Lembaran Negars 

Republ ik Indonesia Nomor 6444) ; 

9. Peraturan G u b e m u r Gorontalo Nomor 23 T a h u n 202Ci 

tentang Pedoman Pendis ipl inan Protokol Pencegahan dar. 

Pengendalian Corona V i r u s Disease 2019 (Covid-19| 

Menuju Ta tanan Normal B a r u D i Provinsi Gorontalo 

(Ber i ta Daerah Provinsi Gorontalo T a h u n 2020 Nomor 23). 
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Memperhat ikan: 1. Keputusan Menteri Kesehatan Republ ik Indonesia Nomor 

Hk.01 .07/Menkes/328/2020 Tentang Panduan 

Pencegahan D a n Pengendalian Corona V i r u s Disease 2019 

(Covid-19) D i Tempat Ker ja Perkantoran D a n Indus t r i 

Da lam Mendukung Keberlangsungan U s a h a Pada S i tuas i 

Pandemi; I 

2. Keputusan Menteri Da lam Negeri Nomor 440-830 T a h u n 

2020 tentang Pedoman Ta tanan Normal B a r u Produkti f 

dan A m a n Corona V i r u s Disease 2019 Bagi Aparatur Sijoil 

Negera di L ingkungan Kementer ian Da l am Negeri dan 

Pemerintah Daerah sebagaimana telah d iubah dengan 

Keputusan Menteri Da lam Negeri Nomor 440-842 T a h u n 

2020 Pedoman Ta tanan Normal B a r u Produkti f dan A m a n 

Corona V i m s Disease 2019 Bagi Aparatur S ip i l Negera di 

L ingkungan Kementer ian Da lam Negeri dan Pemerintah 

Daerah ; ' 

3 . Su ra t E d a r a n Menteri Kesehatan Nomor HK .02 .01 

/ M E N K E S / 3 3 5 / 2 0 2 0 tentang Protokol Pencegahan 

Penu laran Corona V i m s Disease (COVID-19) di Temj)at 

Ker ja Sektor J a s a dan Perdagangan (Area Ihibl ik) D a k i m 

Mendukung Keberlangsungan Usaha ; 

4. Su ra t Edeiran Menteri Pendayagunaan Aparatur Nege;ra 

dan Reformasi B i r ok ras i Nomor 58 T a h u n 2020 tentang 

S is tem Ker ja Pegawai Aparatur S ip i l Negara Da lam 

Ta tanan Normal B a r u ; 

5. S u r a t E d a r a n Menteri Agama Nomor 15 T a h u n 2020 

tentang Pxmduan Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan D^ 

R u m a h Ibadah Da lam Mewujudkan Masyarakat Produkti f 

dan Aman Covid di Masa Pandemi; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N V/ALl KOTA GORONTALO T E N T A N G TATANAN 

K E H I D U P A N NORMAL B A R U DALAM MASA PANDEMI CORONA^ 

VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) D I KOTA GORONTALO 
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B A B I 

KE:TENTUAN UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Wal i Kota in i , yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

2. Wal i Kota ada lah Wal i Kota Gorontalo. 
i 

3 . Wak i l Wal i Kota ada lah Wak i l Wal i Kota Gorontalo. 

4. Pemerintah Daerah adalah Kepa la Daerah sebagai u n s u r jjenyelenggara 

Pemer intahan Daerah yan§; memimpin pe laksanaan u r u s a n pemerintahjin 

yang menjadi kewenangan (daerah otonom. 

5. Gugus Ttigas Percepatan Penanganan Corona V i r u s Disease (COVID-19) 

Kota Goi'ontalo yang se lanjutnya disebut Gugus Tugas COVID-19 t ingkat 

Kota Gorontalo ada lah Gug;us Tugas Percepatan Penanganan Corona V i r u s 

Disease (COVID-19) yang dibentuk Pemerintah oleh Pemierintah Kota 

Gorontalo. 

6. Corona Virus Disesase 2019 yang se lanjutnya disebut Covid-19 ada lah 

penyakit menular yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory 

Syndrome-Corona Virus-2. 

7. Mitigasi ada lah t indakan-t i ndakan u n t u k mengurangi a t au memin ima lkan 

dampak dar i s u a t u bencana terhadap masyarakat . 

8. Asos ias i ada lah persatuan an ta ra r ekan u s a h a a t au persekutuan dagang 

a tau pe rkumpulan orang yang mempunya i kepentingan bersama. 

9. Ka ran t i na mandi r i adalah Pembatasan kegiatan/pemisahaj i orang yang 

t idak saki t , tetapi mungk in terpapar agen infeksi a t au penyakit menular 

dengan tu juan memantau gejala dan mendeteksi k a s u s sejak tinggi yang 

di lakukEin di r u m a h a tau di tempat la in yang d isediakan sebagai tempat 

ka ran t ina . 

10. Iso las i rnandir i ada lah Pemisahan orang yang t idak sak i t a t au terinfeksi 

dar i orang la in sehingga mencegah penyebaran infeksi a t au kontaminas i 

yang d i l akukan di rumahi a t au di tempat la in yang d isediakan sebagai 

tempat Icarantina. 

P E R A N G K A T K A B A G SEIGDA 

D ^ t A H 
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B A B I I 

P R O T O K O L P E N C E G A H A N DAN P E N G E N D A L I A N 

CORONA V I R U S D I S E A S E 2019 (Covid-19) 

Pasa l 2 

Protokol Pencegahan dan Pengendalian Corona V i r u s Disease 2019 (Covid-19) 

Menuju Ta tanan keh idupan Nonnal B a r u D i Kota Gorontalo, t e rcantum da lam 

Lamp i r an yang merupakan bagian yang t idak te rp isahkan dar i Pera turan Wal i 

Kota in i . 

Pasa l 3 

(1) Penerapan Protokol Pencegahan dan Pengendalian Corona V i r u s 

Disease 2019 (Covid-19) menu ju ta tanan keh idupan normal ba ru h a r u s 

berdasarkan bas is data/fakta di lapangan oleh ana l i s i s dan pemetaan pakar 

dengan t>erpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Protokol Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 

(Covid-19) Menuju Ta tanan keh idupan Normal B a r u D i Kota GorontsJo 

merupakan standar pelaFisanaein kegiatan/aktiv i tas di luar r u m a h di 

w i layah Kota Gorontalo dim kegiatan berpergian bagi setiap orang ya i ig 

ke luar dan/a tau m a s u k Kota Gorontalo. ^ 

(3) Protokol pencegahan dan i)engendalian Corona Virus Disease 2019 (Covid-

19) menu ju ta tanan normal ba ru sebagaimana d imaksud pada ayat i[2) 

menjadi a cuan bagi i ns tans i Pemer intah Kota Gorontalo, T N l / P G L l ^ , 

B U M D , dan pe laku u s a h a da lam pencegahan dan pengendalian Corona! 

Virus Disease 2019 (Covid-19) menu ju tatanan keh idupan normal baru . 

B A B 111 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasa l 4 

(1) Pembinsian dan pengawsisan pemerintah terhadap Pola Hidup B S L I U 

d i l akukan oleh Wal i Kota. 

(2) Wal i Kota sebagaimana d imaksud pada ayat (1) menugaskan Perangkat! 

Daerah sesua i dengan tug;as pokok dan fungsinya melakukian pembinaan 

dan pengawasan. 

PERANGKAT 
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(3) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 

mel ibatkan Lembaga/lnstmis i l a in yang berhubungan dengan. penanganxm 

COVID-19 . 

Pasa l 5 

(1) Pemerintah Kota Gorontalo membentuk T i m Gabungan da lam pembinaan, 

pengawasan dan peng<;ndalian terhadap pendis ipl inan protok:ol 

pencegahan Corona Virus Disease (Covid-19) kegiatan/aktiv i tas di luar 

r u m a h di w i layah Kota Gorontalo; 

(2) T i m GalDungan sebagaimana di m a k s u d da lam ayat (1) terdiri dxiri 

Perangkat Daerah , Kementerian/Lembaga, U n s u r TN l/POLR l , Tokoh 

Masyarakat dan Tokoh Agama. 

B A B IV 

S A N K S l 

Pasa l 6 

(1) Setiap orang yang me l akukan pelanggaran ketentuan pasa l 2 d ikenakan 

s a n k s i admin is t ra t i f ; 

(2) S a n k s i /idministrati f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdiri a tas : 

a. teguran l i san ; 

b. teguran tertul is; 

c. penghentian sementara kegiatan; 

d. penghentian tetap kegiatan; 

e. pencabutan sementara iz in; dan/atau 

f. pencabutan tetap iz in 

(3) Pengenaan terhadap s a n k s i administrat i f sebagaimana d imaksud peida^ 

ayat (2) d i l akukan sesua i k:etentuan peraturan perundang-undangan. 

B A B V 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 7 

Pera turan Wal i Kota in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 

Wal i Kota in i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah Kota Gorontalo. 

Di tetapkan di Gorontalo 

pada tanggal 1 5 J » » l 2020 

WAL I KOTA GORONTALO, } 

N A. TAHA 

1 
Diundangkan di Gorontalo 

pada tanggal 1 5 J ami 2020 

S E K R E T A R I S D A B I R A H KOTA GORONTALO, 

ISM D J I D 

B E R I T A D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2020 NOMOR .1.4 
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LAMPIRAN 

P E R A T U R A N WAL I KOTA GORONTALO 

NOMOR 1 i TAHUN 2020 

T E N T A N G 

TATANAN K E H I D U P A N NORMAL B A R U DALAM MASA PANDIiM^ 

CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) D I KOTA GORONTALO 

B A B I 

PENDAHULUAN 

La ta r Bek ikang 

WHO telah menyataka i i Corona Virus Disease 2019 (COYlD-19) sebaigai 

sebuah pandemi. Penyebaran COVID-19 di Indonesia saat in i sudah semak in 

meluas l intas w i layah dan l intas negara yang diiringi dengan peningkatan 

j u m l a h k a s u s dan/a tau j u m l a h kemat ian. S i tuas i in i k i a n berdampak pada 

aspek politik, ekonomi, sosial , budaya, per tahanan, dan keamanan , s<^rta 

kesejahteraan masyaraka t di Indonesia, sehingga d iper lukan strategi dan 

upaya yang komprehensi f da lam percepatan penanganan COVID-19 . 

Mencermati penyebaran dan penularan COVID-19 di Indoneski yang semaikin 

mempr ihat inkan, Pemerintah mela lui Keputusan Presiden Nomor 11 

T a h u n 2020 telah menetapkan Kedarura tan Kesehatan Mas jn raka t Corona 

V i r u s Disease 2019 (COVID-19) di Indonesia yang wajib d i l akukan upaya 

penanggulangan sesua i denj^an ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Se la in i tu Presiden j u g a telah menetapkan Keputusan Presiden 

Nomor 12 T a h u n 2020 tentang Penetapan Bencana Nonalsm Penyebaran 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) Sebagai Bencana Nasional, yang 

menyatakan bahwa penangj^ulangan bencana nas ional yang d iak ibatkan oleh 

penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) d i l aksanakan oleh Gugus 

Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan 

Wal i Kot£i sebagai Ke tua Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus 

Disease 2019 (COVID-19) d i daerah dan da lam menetapkan kebi jakan 

di daerab masing-masing h a r u s memperhat ikan kebi jakan Pemerintah Pusat . 

Penanggulangan pandemi COVID-19 in i membutuhkan peran serta dar i 

s emua p ihak baik Pemerintah Pusat , Pemerintah daerah, p ihak swas ta dan 

se lu ruh (demen masyaraka t di w i layah Kota Gorontalo da lam memutus r.iata 

ranta i penularan ka r ena besarnya j u m l a h masyaraka t pekerja dan b e samya 

mobilitas serta in teraks i pemduduk u m u m n y a disebabkan akti f i tas/kegiatan 

d i luar r u m a h . Tempat berkegiatan di luar r u m a h sebagai l okus in teraks i dqn 
PERANGKAT 
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berkumpuilnya orang merupakan faktor r is iko yang per lu d iant is ipas i 

penularannya . Pera turan Pemerintah Nomor 2 1 T a h u n 2020 tenbmg 

Pembatasan Sos ia l B e r s k a k i Besa r D a l a m Rangka Percepatan Penanganai| 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19}. Namun demikian, t idak mungk in 

selamanyj i d i l akukan pembatasan, roda perekonomian h a r u s tetap berjalan, 

u n t u k i tu pasca pember lakuan P S B B dengan kondis i pandijmi C O V I D - 1 ^ 

yang mas ih berlangsung, per lu d i l akukan kebi jakan diberbagai aspek bailf 

kesehatan, sosial , m a u p u n ekonomi dengan me l akukan upaya mit igasi dan 

kes iapan tempat beraktiv i tas di luar r u m a h sehingga dapat beradaptasi 

mela lui pt;rubahan pola h idup pada s i tuas i COVID-19 melalui ta tanan normal 

b a r u menuju masyaraka t produkti f dan a m a n d imasa partdemi. Dengaik 

menerapkan pedoman pxmdisiplinan protokol in i d iharapkan dapat 

meminimal is i r r is iko dan dampak pandemi COVID-19 d imana terdapa^ 

potensi penularan COVID-19 akibat be rkumpulnya se jumlah/banyak onang 

da lam sa tu lokasi . 

B . T u j u a n 

1. Meningkatkan upaya pencegahan dan pengendalian Covid-19 di tempat 

beraktivitas/berkegiatan di lua r r u m a h dan pergerakan orang dan/ataiU 

barang, se lama m a s a pandemi. t 

2. Meningkatkan upaya pengendalian pergerakan orang berpergian keluajr 

dan/a tau m a s u k wi layah Kota Gorontalo. 

C. S a s a r a n 

S a s a r a n panduan in i d i tu jukan pada tempat beraktivitas/berkegiatan di luar 

r u m a h d iantaranya Sekolah dan Ins t i tus i Pendidikan la innya , Tempat Ker ja 

( Instans i Pemerintah, Pe rusahaan Swas ta , BUMD) , R u m a h Ibadah, Tempat 

a tau Fas i l i tas U m u m , Tempat Kegiatan Sosia l Budaya , dan Pei-gerakan Orang 

dan/atau B a r a n g menggunakan Moda Transpor tas i di Wi layah Kot^ 

Gorontalo; 

B A B 11 

P E N C E G A H A N DAN PENGENDAL IAN COVID-19 D I T E M P A T 

B E R A K T I V I T A S / B E R K E G I A T A N D I L U A R RUMAH 

Langkah- langkah u n t u k mencegah dan mengendal ikan pohmsi penukiraln 

COVID-19 di tempat beraktivitas/berkegiatan d i luar r u m a h yang d i laksansikan 

oleh se luru l i komponen yang ada serta memberdayakan semua sumber daya 

yang ada. 
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Pelaksanaan pembelajaran di sekolah/inst itusi pendidikan la innya 

1. Pelaksianaan pembelajaran di seko lah/inst i tus i pendidikan, d i l akukan 

secar£L bertahap d imula i dar i jenjang PAUD, S D , S M P ur . tuk kemud ian 

dievaluasi pe laksanaannya ; 

2. Tahapian Pers iapan : Perangkat Daerah terkait me l akukan E d u k a s i 

Sos ia l isas i , S imu las i Protokol Kesehatan dan memast ikan d ipahami 

dimengerti serta di pa tuh i oleh s e lu ruh Perangkat Seko lah/inst i tus i 

pendidikan. 

3. E v a l u a s i d i l akukan pada s a a t : 

a. sebelum dimula inya pe laksanaan pembelajaran di sekolah dah 

insititusi pendidikan la innya , d inas Pendidikan Kuta Gorontalo 

me l akukan evaluas i terhadap kes iapan PAUD, S D , SMP, dan 

memetapkan PAUD, S D , SMP yang sudah siap u n t u k pe laksanaan 

pembelajaran di seko lah/inst i tus i pendidikan la innya . 

b. pada saat d i l aksanakannya pembelajaran d iscko lah/inst i tus i 

pendidikan la innya , d inas Pendidikan Kota Goronhilo me l akukah 

monitoring eva luas i dan pendis ipl inan terhadap pe laksanaan protokol 

kesehatan bagi PAUD, S D , SMP yang telah dibolehkan me laksanakah 

pembelajaran di Sekolah. 

c. H£isil eva luas i a k a n di jadikan bahan u n t u k perbaikjm a t au u n t u k 

memutuskan apakah PAUD, S D dan SMP dan terse but layak a ta i i 

ticiak layak u n t u k me laksanakan pembelajaran di sekolah, olek 

ka r ena keterbatasan sa rana -prasarana dan ha l -ha l tekhnis ser ta non 

te l ihnis l a innya da lam penerapan protokol kesehatan. 

4. Setiap seko lah/inst i tus i pendidikan menjo isun panduan protokol 

kesehatan di l ingkungan sekolah/inst i tus i pendidikan mel iputi ; 

a. Mewajibkan s isw£i/mahasiswa menggunakan masker sejak 

p€;rjalanan dar i/ke r u m a h , dan se lama di seko lah/inst i tus i pendidikan 

la innya . 

b. D i p in tu m a s u k sekolah/inst i tus i pendidikan l a innya me l akukan 

pxmgukuran s u h u dxmgan menggunakan thermogun. j 

c. Menyediakan S a r a n a cuc i tangan (sabun dan a i r mengalif), 

member ikan petunj uk lokas i s a rana cuc i tangan, mi jmasang poster 

edukas i c a r a mencuc i tangan yang benar, menyediakan handsanitiz^r 

d<3ngan konsentras i alkohol m in ima l 7 0 % di tempat-tempat yapg 

d iper lukan (seperti p in tu m a s u k ruang kelas) . 

PERANGKAT 
DAE] 

KABAG 
HUKUM 

ASISTEN SEKDA 



d. Hig;iene dan san i tas i l ingkungan Seko lah/inst i tus i Pendidikan dengan 

memast ikan s e lu ruh area Seko lah/ inst i tus i Pendidikan bers ih dari 

higienis dengan m e l a k u k a n pembers ihan sec;ara berka la 

menggunakan pembersih dan desinfektan yang sesuai , t e rutama 

pegangan p intu, sak la r lampu, komputer, meja, keyboaj-d dan fasi l i tas 

la in yang sering tersentuh oleh tangan. 

e. Menjaga kua l i t as u d a r a ruang ke las dengan mengoptimalkan s irkulas^ 

u d a r a dan s inar matahar i m a s u k ruangan ke las dan secara berk:ala 

me l akukan pembersihan filter AC . 

f. Physical Distancing an ta ra pengajar dan s i swa/mahas iwa st;rta 

sesama s i swa/mahas i swa da lam semua akti f i tas pembelajaran dengarti 

pengaturan j a r a k min ima l 1 meter pada setiap akti f i tas 

d isekolah/inst i tus i pendidikan, serta pengaturan meja dan k u r s i , 

beirjarak sa tu meter a t au sa tu setengah meter dengan kurs i/me ja 

s i swa/mahas i swa la innya . 

g. Meng inst ruks ikan kepada warga seko lah/inst i tus i pendidikan u n t u k 

menghindari kontak fisik langsung (bersalaman, c ium tan§;ari, 

berpelukan, dan sebeigainya). 

h . Siiswa diwaj ibkan membawa bekal sendir i dar i r u m a h , serta 

mimghimbau se lu ruh warga sekolah u n t u k t idak berbagi makanar i , 

m i n u m a n , te rmasuk peralatan makan , m i n u m dan alat m u s i k i:iup 

yang a k a n meningkatkan r is iko terjadinya penularan pe nyaki t . 

i . Memonitor absens i (ketidakhadiran) warga seko lah/instans i 

pendidikan, J i k a d iketahui t idak hadir ka r ena saki t dengan gejaia 

demam/ batuk/ pi lek/saki t tenggorokan/ sesak napas d i s a rankan 

u n t u k segera ke fasi l itas kesehatan terdekat u n t u k memer iksakan 

dir i . 

j . Warga sekolah dan. ke luarga yang berpergian ke daerah dengajn 

t ransmis i lokal Covid-19 serta mempunyai gejala dem.am a tau gejala 

pernapasan seperti batuk/pi lek/saki t tenggorokan/sesak napas 

d iminta u n t u k tid£ik me lakukan pengantaran, penjemputan, dan 

berada di area seko lah/inst i tus i pendidikan. 

Penetapan standar j u m l a h s i swa/mahas i swa da lam ke las berdasarkan 

luas ruangan dan pengaturan j a m belajar s i swa/mahas i swa (maks ima l 

j a m pembelajaran se lama 4 jam/har i ) dengan men iadakan j a m / w a k t u 

is t i rahat bagi s i swa ; 
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6. Penyeidiaan fasi l i tas yang higienis dan sani tas i sesua i s tandar protokol 

kesehatan oleh setiap S ( ;ko lah/inst i tus i pendidikan dan diveri f ikasi oleh 

instar .s i berwewenang dan menjadi prasyara t d i bukanya kembal i 

akt iv i tas belajar mengajsir; I 

7. Sk r in ing awa l d i l akukan sebelum proses belajar mengajai- d i l aksanakan 

untuk s emua p ihak yang terlibat da lam proses belajar dan mengajar; 

8. PercejDatan proses perpaduan pembelajaran digital dan non digital 

a . Menyediakan fasi l i tas Pembelajaran j a r a k j a u h u n t u k 

s i swa/mahas i swa yang t idak da lam kondis i sehat 
I 

b. Me lakukan webinar xmtuk pertemuan-pertemuan yang menghadirlean 

banyak peserta I 

c. Ketersediaan perangkat teknologi dan kemampuan menggunakannya 

serta peningkatan kua l i tas layanan provider. 

9. Mengltcampanyekan Ge rakan Masyarakat Sehat (GERMAS) dan Pola 

Hidup B e r s i h dan Sehat (PHBS) di l ingkungan sekolah. 

10. Ketentuan pada angka 1 sampai dengan angka 9 d i l aksanakan setc;lali 

terbitnya ketentuan dari kementer ian terkait. 

B. Pelaksanaan Kegiatan di Tempat Kerja 

I . Pelaksanaan kegiatan bekerja di Tempat Kerja Perkantoran/Indus1:ri 

1. Tahapan Pers iapan : P impinan Perkantoran/Industr i me l akukah 

E d u k a s i , Sos ia l isas i , S imu las i Protokol Kesehatan d£in memast ikap 

d ipahami , dimengerti serta di patuhi oleh Pekerja. 

2. E v a l u a s i : 

a . Perangkat Daerah yang berwenang me l akukan evaluas i dan 

veri f ikasi terhadap kes iapan Perkantoran/Industr i k h u s u s n y a 

fasi l i tas yang hygiene sesua i s tandar protokol kesehatan. 

b. Pada saat d i l aksanakannya kegiatan Perkar i toran/industr i , 

Perangkat Daerah yang berwenang me l akukan monitoring 

eva luas i dan pendis ipl inan terhadap pe laksanaan protokol 

kesehatan bagi pekerja di Perkantoran/Industr i ; 

c. Has i l eva luas i a k a n di jadikan bahan u n t u k perba ikan a tau u n t i i k 

memutuskan Itegiatan bekerja di Perkantoran/Industr i t s r u s 

berjalan/tidak berjalan oleh ka r ena keterbatasan sa rana -

p rasa rana dan ha l -ha l tekhnis serta non tekhnis l a innya d£ila|n 

penerapan protokol kesehatan. 
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Setiap Perkantoran/Industr i m e n y u s u n pedoman protokol kesehatai j 

d i l ingkungan ker ja. 

a . P ihak Manajemen se ia lu memperhat ikan informasii terk in i sertq 

h imbauan dan in s t ruks i Pemerintah Pusat dan IDaerah terkait 

COVID-19 di w i layahnya, serta memperbaharui kebi jakan dap 

prosedur terkait COVID-19 di tempat ker ja sesua i dengan 

perkembangan t«;rbaru. 

b. Mewajibkan semua pekerja menggunakan masker se lama di 

tempat kerja, se lama per ja lanan dar i dan ke tempat ker ja serta 

setiap ke luar r u m a h . 

e. Menyediakan sf i rana cuc i tangan (sabun dan a i r mengalir), 

Memberikan petunjuk lokasi s a rana cuc i tangan, Memasang 

poster edukas i itara mencuc i tangan yang benar, Menyediakaik 

handsanitizer di tempat-tempat yang d iper lukan (seperti p in tu 

masuk , ruang meeting, p in tu lift dan Iain-Iain) . 

d. Me lakukan pengukuran s u h u tubuh {skrining) d i setiap tit ik 

m a s u k tempat ker ja. Petugas yang me l akukan per igukuran srrhu 

tubuh h a m s memaka i alat pel indung dir i (masker dan faceshield) 

ka rena berhadaj jan dengan orang banyak yang mungk in berisikp 

membawa v i m s . 

e. Te rapkan j aga j a rak/p h y s i c a l distancing; 

1) Pengaturan j u m l a h pekerja yang m a s u k agar- memudahkap 

penerapan physical distancing. 

2) Pekerja dan pelanggan t idak b e r k e m m u n di p in tu 

masuk/ke lua r dengan mengatur j a r a k antr iar i . Be r i penandja 

di lanta i a t au poster/banner u n t u k mengingatkan. 

3) J a r a k antar pekerja m in ima l 1 meter pada setiap akti f i tas 

kerja. 

f. J i k a tempat ker ja m e m p a k a n gedung bertingkat, r aaka d i l akukan 

pengaturan sebagai berikut: 

1) Penggunaan lift: batasi j u m l a h orang yang m a s u k dalam li^t, 

buat penanda pada lanta i lift d imana penumpang lift h a r u s 

berdiri dan posisi sal ing membelakangi. 

2) Penggunaan tangga: j i k a h a n y a terdapat 1 j a l u r tangga, bagi 

la jur u n t u k na ik dan u n t u k t u m n , u s a h a k a n agar t idak ada 

pekerja yang berpapasan ke t ika na ik dan t u m n tangga. 
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J i k a terdapgit 2 j a l u r tangga, p i sahkan j a l u r tangga untuF: 

na ik dan j a l u r tangga u n t u k t u i u n . 

g. L a k u k a n pengaturan tempat duduk agar be i ja rak 1 meter padfi 

meja/area kerja, saat me l akukan meeting, di kan t in , saat 

is t i rahat , dan Ia in- la in . I 

h. Larangan m a s u k ke tempat ker ja bagi pekerja, tamu/pengunjung 

yang memi l ik i gejala demam/nyer i tenggorokan/ batuk/ piFsk 

sesak nafas. ! 

i . Bag i pekerja d iber ikan kelonggaran dengan menun jukan sura t 

keterangan saki t . 

j . Bagi pekerja yang ba ru kembal i dar i per ja lanan ke negara/daeralji 

terjangkit COVID-19 , pekerja tersebut diwaj ibkim melakukarji 

ka ran t ina mandi r i se lama 14 har i . 

k. Penyediaan fasi l i tas yang higienis dan san i tas i sesua i s tandar 

protokol kesehatan oleh setiap kantor dan diveri f ikasi oleh 

ins tans i yang berwewenang. 

1. Memast ikan se lu ruh area ker ja bers ih dan higienis dengan 

me l akukan pemlDersihan secara berka la menggunakan pembersih 

dan desinfektan yang sesuai . 

m:. Menjaga kua l i t as dan s i rku l a s i udara . 

4. Memasang pembateis a tau tabir k a c a bagi pekerja yang melajrarii 

p(;langgan. 

5. IVl'elakukan pertemuan/rapat secara v i r tua l u n t u k pertemuan yanjg 

t idak memer lukan kehad i ran fisik. 

6. P s l aksanaan Pertemuan/Rapat secara fisik dapat d i l aksanakan 

dsngan ketentuan J u m l a h peserta/undangan dibatasi setengah (50%) 

dar i kapas i tas gedung/tempat pertemuan 

7. Pengaturan w a k t u ker ja t idak ter la lu panjang (lembuir) ka r ena dapxit 

m e n u r u n k a n imuni tas tubuh 

8. Mengkampanyekan Ge rakan Masyarakat Sehat (GERMAS) dan Po 

Hidup B e r s i h dan Sehat (PHBS) di l ingkungan ker ja . 

9. Sos ia l i sas i dan E d u k a s i pekerja mengenai COVID-19 

a. E d u k a s i d i l akukan secara intensi f kepada se lu ruh pekerja agar 

member ikan pemahaman yang benar terkait m£isalah pandemi 

COVID-19 . 
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b. Metode edukas i yang dapat d i l akukan : pemaseingan banner, 

pamphlet, maja lah dinding, dan leiin-lain d i a rea strategis yim^ 

m u d a h di l ihat. 

c. Materi edukas i dapat d iakses pada www.covidl9.go.id. 

10. Tetap member ikan h a k - h a k pegawai/karyawan j i k a h a r u ^ 

menja lankan karant ina/ iso las i mandir i . 

I I . Pelaksanaan kegiatan ^li tempat Penyediaan Makanan dan Minuman. 

1. Tgihapan Pers iapan : Perangkat Daerah Terka i t me l akukan E d u k a s i , 

Sos ia l i sas i dan S imu las i Protokol Kesehatan. 

2. Ex^aluasi : 

a . Perangkat Dae;rah Tekn i s yang berwenang melakul iaA 

veri f ikasi , monitoring dan eva luas i sesua i s tandar protokdl 

kesehatan. j 

b. Has i l eva luas i a l i an di jadikan bahan u n t u k perbail<:an a tau u n t u k 

memutuskan kegiatan Penyediaan Makanan dan M inuman terufe 

beroperasi a t au t idak. 

3. Menyusun panduan protokol kesehatan ditempsit Penyediaan 

m a k a n a n dan M inuman : I 

a. Menyediakan sa rana cuc i tangan (sabun dan air mengalir) , 

Memberikan petunjuk lokasi s a rana cuc i tangan, Memasang 

poster edukas i c a r a mencuc i tangan yang benar. 

b. Me lakukan pengukuran s u h u tubuh (skrining) d i setiap t it ik 

m a s u k tempat penyediaan m a k a n a n / m i n u m a n . 

c. Menandai tempat an t r i an berdiri m a u p u n duduk laagi 

pembeli/pelangg;aii agar terjaga j a r a k antrean min ima l 1 (satu) 

meter antar pelanggan 

d. Te rapkan jaga jarak/phi/sica/ distancing Pada p in tu m a s u k dajn 

didepan kas i r , agar pelanggan t idak be rke rumun der^gan 

mengatur j a r a k antr ian . Ber i penanda di lanta i dengan j j i r ak 

min ima l 1 Meter, dan memasang poster/banner. 

e. Penjual/Penyaj i Makanan dan M inuman menggunakan masker 

dan sarung tangan. j 

4. Penyediaan fasi l i tas yang higienis dan san i tas i sesua i s tandar 

protokol kesehatan oleh setiap restoran/rumah m a k a n dan 

diveri f ikasi oleh ins tans i berwewenang dan menjadi prasyarat 
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d ibukanya kembal i akt iv i tas layanan m a k a n ditempat (dine in). 

a. Se ia lu memastikian se lu ruh area bers ih dan higienis dengar 

me l akukan pemt»ersihan secara berka la menggunalcan pembersil: 

dan desinfektan yang sesua i te rutama handle p in tu dan tangga; 

meja dan k u r s i , lanta i . fasi l i tas dan peralatan, k h u s u s n y a yang 

memi l ik i pe rmukaan yang bersentuhan langsung dengar. 

m a k a n a n . 

b. Menjaga kua l i tas dan s i rku las i udara . 

5. Mismberikan fasilitas; bawa pulang (take away) dan lay a n a n pesariari 

secara daring. 

6. Menerapkan s tandar hygiene, san i tas i pangan dalam proses 

peinanganan pangan yang diveri f ikasi oleh ins tans i berv/ewenang. 

a . C u c i tangan sebelum mengolah dan menyaj ikan pangan. 

b. G u n a k a n maske;r dan sarung tangan plast ik u n t u k mengclah 

pangan. 

c. Pas t ikan kebers ihan peralatan u n t u k mengolah pangan. 

d. Pas t ikan kebers ihan peralatan u n t u k menyaj ikan pangan. 

e. Menyediakan akit bantu seperti sa rung tangan dan/atau penjepit 

m a k a n a n u n t u k memin ima lkan kontak langsung dengan 

m a k a n a n siap saji da lam proses pers iapan, pengolahan dan 

penyajian. | 

f. Memast ikan kecukupan proses pemanasan da lam pengo laha i 

m a k a n a n sesuai standar. 

g. U n t u k Makanan/Minuman yang dibawa pulang d ibungkus/ 

di tutup dengan kemasan yang bers ih, h indar i menggunakai i 

koran dan kertas bekas da lam membungkus m a k a n a n serta 

h indar i peng^panaan stapler u n t u k merg ika t w a d a ^ 

pembungkus. 

7. Memasang pembatas a tau tabir bagi pekerja yang melayani 

pelanggan. 

8. J u m l a h pelanggan yang di layani ditempat penyijdiaan pangan 

dibatasi setengah (50%) dar i kapas i tas tempat penyediaan pangan. 

9. Me lakukan self assessment bagi s emua pekerja sebelum masTJ^k 

kerja. 
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10. Memberikan insent i f/diskon lebih besar kepada pemesau online. 

III. Pelaksanaan kegiatan Perhotelan. 

1. Tahapan Pers iapan : Perangkat Daerah terkait me l akukan E d u k a s i 

Sos ia l isas i , S imu las i Piutokol Kesehatan dan memast ikan d ipahami 

dimengerti serta di patuhi oleh Pe laku Perhotelan. 

2. E v a l u a s i : 

a . Perangkat Daerah Tekn is yang berwenang melakulKan verifikasiL 

monitoring dan eva luas i sesua i s tandar protokol kesehsitan. 

b. Has i l eva luas i a k a n di jadikan bahan u n t u k perbaikgin a t au u n t u k 

m e m u t u s k a n kegiatsm perhotelan terus beroperasi atau tidak. | 

3 . Meng l iaruskan ka ryawan menja lankan pedoman kes^elamatan dan 

kesehatan ker ja. 

4. Menycidiakan fasi l itas yang higienis dan san i tas i sesua i s tandar 

kesehatan yang diveri f ikasi oleh ins tans i yang berwewenang. | 

a. S(dalu memast ikan s e lu ruh area hotel bers ih dan higienis dengap 

me l akukan pembers ihan secara berkala . 

b. Menjaga kua l i t as dan s i rku las i udara . 

5. Menyusun panduan protokol kesehatan di l ingkungan perhotelan : 

a. Menyediakan sa rana cuc i tangan (sabun dan a i r mengalir 

Memberikan petunjuk lokas i s a rana cuc i tangan, Memasang poster 

edukas i c a ra mencuc i tangan yang benar. 

b. Me lakukan pengukuran s u h u tubuh (skrining) d i setiap t i t ik masujc 

hotel. I 

c. Whnandai tempat an t r i an berdiri bagi t a m u hotel ag£ir terjaga j f i r a^ 

aiotrean pal ing sedikit 1 (satu) meter antar pelanggan 

d. Te rapkan physical distancing/jaga j a r a k pada p in tu m a s u k dap 

didepan receptionist, agar t a m u hotel t idak berkeirumun dergan 

mengatur j a r a k an t i i an . Be r i penanda di lanta i dengan j a r a k min impl 

1 Meter, dan memasang poster/banner u n t u k mengingatkan. 

6. Memasang pembatas a tau tabir bagi pekerja yang melayani pelanggan. 

7. Me lakukan pengaturan u n t u k mobil itas t a m u yang menggunaJcan 

fasi l i tas lift/ eskalator/ tangga. 

a . Penggunaan lift dit iatasi j u m l a h orang yang m a s u k da lam lift, buat 

penanda pada lanta i lift d imana penumpang lift h a m s berdiri dan 

pusis i sal ing membedakangi. 
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b. Penggunaan tangga j i k a h a n y a terdapat 1 j a l u r tang;ga, bagi lajurf 

u n t u k na ik dan u n t u k t u r u n , u s a h a k a n agar t idak ada pekeijs. 

hote l/tamu yang berpapasan ke t ika na ik dan tu run tangga. J i k a 

terdapat 2 j a l u r tangga, p i sahkan j a l u r tangga u n t u k naik dan j a l u f 

tangga u n t u k tu run . 

8. Me lakukan self assessment bagi s emua pekerja hotel sebelum masuk; 

ker ja ^ 

9. Apabi la d i l aksanakan kegiatan rapat/pertemuan di hotel, j u m l a h 

peserta/undangan dibatasi setengah (50%) dar i kapas i tas 

r u m a h / gedung / tempat pertemuan. 

10. Larangan m a s u k bagi pekerja/tamu/pengunjung yang menunjukkart 

gejala demam/nyer i tenggorokan/pilek/ sesak nafas. 

1 1 . Mengkampanyekan Ge rakan Masyarakat Sehat ( G E R M AS) dan F'olp 

Hidup Be r s ih dan Sehat (PHBS) di l ingkungan perhotelan. 

IV. Pelaksaniaian Kegiatan Konstruks i . 

1. Tahaptan Pers iapan : IPerangkat Daerah terkait me l akukan edukas i 

sos ia l isas i dan simulasii protokol kesehatan kepada pe laku kegiatar^ 

kons t ruks i dan memast ikan dipahami, dimengerti serta di patuhi clelji 

pe laku kegiatan kons t ruks i . 

2. E v a l u a s i : 

a. Pfirangkat Daerah Terka i t me l akukan veri f ikasi dan eva luas i 

terhadap kes iapan pe laku kegiatan kons t ruks i k h u s u s n y a fasi l i tas 

yging hygiene sesua i s tandar protokol kesehatan. | 

b. Pi ida saat d i l aksanakannya kegiatan kons t ruks i , perangkat daerah 

terkait me l akukan monitoring evaluasi dan pendis ip l inan terhadap 

ptdaksanaan protokol kesehatan bagi kegiatan Kons t ruks i . 

c. Has i l eva luas i akan di jadikan bahan u n t u k perba ikan a t au u n t u k 

m e m u t u s k a n kegiabm kons t ruks i terus berjalan/tidalc berjalan, ole(i 

ka r ena keterbatasan sa rana-prasarana dan ha l -ha l tekhnis ser ta non 

tekhnis l a innya da lam penerapan protokol kesehatan. 

3 . Mengharuskan karyawam/pimpinan men ja lankan pedomam keselamattaqi 

dan Itiesehatan ker ja me l i pu t i : 

a . menun juk penanggungjawab da lam pe laksanaan penc;egahan Coxori)! 

Virus Disease (COVID- 19) di kawasan proyek; 
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b. m(jmbatasi kegiatan dan in teraks i pekerja hanya d i l akukan d i da lanl 

k a w a s a n proyek; 

c. m(;nyediakan tempfit tinggal dan kebu tuhan h idup sehari-hiar. 

s e lu ruh pekerja se lama berada di k a w a s a n proyek; 

d. m(;nyediakan ruang kesehatan di tempat ker ja yang dilengkapi 

dengan sa rana kesehiatan yang memadai ; 

e. mengharuskan pekerja menggunakan masker , sa rung tangan dan 

pgtkaian ker ja sesua i pedoman kese lamatan dan kesehatan ker ja; 

f. mengharuskan cuc i tangan dengan sabun dan/a tau pembersih 

tangan {hand sanitizer) t e rmasuk menyediakan fasi l itas cuc i tangah 

yang memadai dan m u d a h d iakses pada tempat ker ja. | 

g. melarang setiap orang, baik pekerja m a u p u n tamu, yang memi l ik i 

s u h u badan di a tas normal u n t u k berada di da lam lokasi ker ja; dan 

h . me l akukan pemantauan secara berka la kesehatan pekerja se lamh 

btirada di k a w a s a n proyek. 

4. meny;ampaikan penjelasan, an juran , kampanye, promosi teknik 

pencegahan Corona V i m s Disease (COVID-19) da lam setiap kegiatati 

penyu luhan Kesehatan dan Kese lamatan Ker ja (K3) pagi ha r i a t au safety 

morning talk. 

Pelaksanaan kegiatan Pertanian : 

1. Tahapan Pers iapan : Perangkat Daerah terkait me l akukan edukas 

sos ia l isas i , s imu las i protokol kesehatan dan memast i lmn dipaheim: 

dimengerti serta di patuhi oleh pe laku sektor pertanian. 

2. Perangkat Daerah b^rkait me l akukan monitoring eva luas i dah 

pendis ip l inan terhadap pe laksanaan protokol kesehatan bagi pe laku 

sektor pertanian; I 

3. Penyu luh dan petugas. l a in terkait , men ja lankan protokol kesehxitan 

sebagai b e r i k u t : 

a . IVlewajibkan semua pekerja menggunakan masker se lama di tempat 

kerja, se lama perjahman dar i dan ke tempat kerja. 

b. Menyediakan sa rana cuc i tangan (sabun dan a i r mengaliij), 

member ikan petunjuk lokasi s a r a n a cuc i tangan, m<masang poster 

edukas i c a r a miencuci tangan yang benar, menyed i s tk^ 

handsanitizer. 
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c. Mxfiakukan pengukuran s u h u tubuh (skrining) d i seticip t i t ik masuk 

tempat kerja. 

d. Physical Distancing/ menjaga j a r a k da lam semua akti f i tas ker ja yaitu 

pengaturan j a r a k antar pekerja min ima l 1 meter pada setiap akti f i tas 

ker ja. 

4. Petani menja lankan protokol kesehatan sebagai b e r i k u t : 

a . Menggunakan masker se lama di sawah/kebun, se lama perjalanar: 

dar i dan ke tempat ker ja. 

b. Mencuci tangan paka i sabun sebelum m a k a n / m i n u m . 

c. Menjaga j a r a k dengan petani la in (minimal 1 meter). 

d. M'sngoptimalkan penggunaan a ls in tan b i la sedang loeraktivitas dfi 

sawah/kebun. 

e. M(3ngkonsumsi gizi seimbang. 

f. B i l a batuk, pilek dan sesak nafas segera ke fasi l i tas kesehatan. 

Pelaksanaan Kegiatan di Rumah Ibadah 

1. Tahapian Pers iapan : Kanw i l Kementer ian Agama Kota Gorontalo, Bag ian 

K e s r a Sekretar iat Daerah Kota Gorontalo, tokoh masyaraka t dan tolcolli 

agama me l akukan edukas i , sos ia l isasi , s imu las i protokol kesehatan dark 

memsist ikan dipahami, (dimengerti serta di pa tuh i oleh pei-angkat rumal|i 

ibadah. 

2. E v a l u a s i : 

a . Kanw i l Kementer ian Agama Kota Gorontalo, Bag ian K e s r a Sekretaria.t 

Daerah Kota Gorontalo mel ibatkan tokoh masyaraka t dan tokoh 

agama me l akukan \eri f ikasi dan evaluasi terhadap kes iapan R u m a i i 

Ibadah k h u s u s n y a fasi l itas yang hygiene sesua i s tandar protokc 

k( jsehatan. ' 

1 

b. Pada saat d i l aksanakannya kegiatan keagamaan di rumah ibadal:|, 

Kanw i l Kementer ian Agama Kota Gorontalo, Bag ian Ke s r a Sekretar iat 

Daerah Kota Gorontalo, tokoh masyaraka t dan tokoh agama 

me l akukan monitoring eva luas i dan Pendis ipl inan terhadah 

pis laksanaan protokol kesehatan di r u m a h ibadah; 

c. Has i l eva luas i a k a n di jadikan bahan u n t u k perbaikan a t a u untune 

m e m u t u s k a n kegiatan Keagamaan di R u m a h Ibadah terus 

berjalan/tidak berjidan oleh karena keterbatasan sa rana -prasarana 

dan ha l -ha l teknis. serta non tekhnis l a innya da lam penerapan 

protokol kesehatan. 
PERANQKAT 
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3 . Rumali i ibadah yang d ibenarkan u n t u k menyelenggarsikan kegiataq 

berjamaah/kolekti f adak ih yang berdasarkan fakta lapangcin serta angkg^ 

R-Naught/RO dan angka Effectife Reproduction Number/Rt, berada d i 

kawasan/ l ingkungan yang a m a n dar i Covid- 19. H a l i tu d i tun jukkan 

dengan Sura t Keterangan R u m a h Ibadah Aman Covid dar i Ke tua Gu^jus 

Tugas Kota Gorontalo dan Ke tua Gugus Tugas Kecamatan sesua i 

t ingkatan r u m a h ibadah, setelah berkoordinasi dtmgan F o r a n ; 

Komun ikas i P impinan Daerah setempat bersama majelis-majelis agamh 

dan ins tans i terkait di daerah masing-masing. Su ra t Keterangan dapat 

dicabut kembal i apati i la da lam perkembangannya t imbul k a s u s 

penularan di lingkung;an r u m a h ibadah tersebut a t au d i t emukan 

ket idaktaatan terhadap jDrotokol yang telah ditetapkan. 

4. Pengurus r u m a h ibadah mengajukan permohonan sura t keterangaiji 

bahwa kawasan/ l ingkungan r u m a h ibadahnya a m a n dar i Cov id -1^ 

secara berjenjang kepada Ke tua Gugus tugas sesua i t ingkatan r u m a h 

ibadahnya. 

5. Kewaj iban pengurus a tau penanggungiawab r u m a h ibadah: 

a . Menyiapkan petugas u n t u k me l akukan dan mengawasi penerajDan 

protokol kesehatan di area r u m a h ibadah; 

b. Me lakukan pembers ihan dan desinfeksi secara berkala di area r u m a l i 

ibadah dan lingkung;an sek i tarnya secara ru t in ; j 

c. Membatasi j u m l a h p intu/ ja lur ke luar m a s u k r u m a h ibadah guna 

memudahkan penerapan dan pengawasan protokol kesehatan; 
I 

d. Menyediakan fasi l i tas cuc i tangan/sabun/hand sanitizer d i p in tu 

m a s u k dan p in tu ke luar r u m a h ibadah; I 

e. Menyediakan alat pengecekan s u h u tubuh di p in tu m a s u k ba^i 

s iduruh pengguna r u m a h ibadah. 

f. M enjaga kua l i t as dan s i rku l a s i udara . 

g. M enerapkan pemba1:asan j a r a k dengan member ikan tanda k h u s u s di 

la.ntai/kursi , m in ima l j a r a k 1 meter. 

h . J u m l a h j emaah dibtitasi setengah (50%) dar i kapas i tas r u m a h ibadalj ; 

i . Mlelakukan pengaturan j u m l a h jemaah/pengguna r u m a h ibadah yapg 

be rkumpu l dalam w a k t u bersamaan, u n t u k memudahkap 

pembatasan jaga j a r ak ; 

j . T i dak menyediakan peralatan ibadah yang d ipakai u n t u k u m u m . 

KABAG ASISTEN SEKDA 
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k. Mendorong pembimbing agama me l akukan kegiatan pembinaan 

secara v i r tua l ser ta menyediakan s a r a n a prasarana . 

1. M(3mpersingkat w a l h u pe laksanaan ibadah tanpgi mengurangi 

ketentuan kesempurnaan beribadah; 

m. M(3masang imbauan penerapan protokol kesehatan di a rea r u m a h 

ibadah pada tempat-tempat yang mudah terl ihat; 

n . Membuat sura t pernyataan kes iapan menerapkan protokol kesehatan 

ysing telah d i tentukan; dan 

o. Member lakukan penerapan protokol kesehatan secara k h u s u s 

bfigi j emaah tamu yang datang dar i luar l ingkungan r u m a h 

ibadah. I 

6. Kewaj iban masyaraka t yang a k a n me laksanakan ibadah di r u m a h ibadah 

a. J e m a a h da lam kondis i sehat; 

b. Meyakini bahwa r u m a h ibadah yang d igunakan telah memi l ik i Sura-t 

Keterangan a m a n Covid-19 dar i p ihak yang berwenang; 

c. Menggunakan masker/masker wajah sejak ke luar r u m a h dan sek ima 

berada di area r u m a h ibadah; 

d. Menjaga kebers ihs j i tangan dengan sering mencuc i tangan 

mienggunakan sabun a tau hand sanitizer, 

e. Menghindari kontak fisik, seperti bersa laman a tau berpelukan; 

f. M enjaga j a r a k antar j emaah min ima l 1 (satu) meter; 

g. Menghindari berdiam l ama di r u m a h ibadah a t au berkumpi i l 

di area r u m a h ibadah, selain u n t u k kepentingan ibadah yang 

wajib; 

7. Penerapan fungsi sosial r u m a h ibadah mel iputi kegiatan pertemuan 

masyaraka t di r u m a h ibadah (misalnya: akad pernikahan/perkawinan^, 

tetap mengacu pada ketentuan di atas dengan tambahan ketentuan 

sebagai ber ikut: 

a . S e m u a peserta yang hadir da lam kondis i sehat. 

b. Membatasi j u m l a h peserta yang hadir maks ima l 2 0 % (dua p u l u h 

persen) dar i kapas i tas ruang. 

8. Kegieitan penanda w a k t u tetap d i l aksanakan . 

PERANGKAT 
DAEl 

KABAG ASISTEN SEKDA 
HUKUM 



- 16 -

Pelaksanaan Kegiatan di Tempat atau Fas i l i tas Umum 

1. Tahapan Pers iapan : Perangkat Daerah terkait bersama U n s u r TNI/Palr i 

me l akukan E d u k a s i , Sos ia l i sas i , S i m u l a s i Protokol Kesehatan dan 

memast ikan d ipahami, (dimengerti ser ta di patuhi oleh Pe laku Usahei dj 

Tempat a t au Fas i l t as U m u m . 

2. E v a l u a s i : 

a . Pe:rangkat Daerah Teirkait me l akukan veri f ikasi dan evEiluasi terha(dap 

kc;siapan tempat a tau fasi l itas u m u m k h u s u s n y a penyiapan fasiltta^ 

yamg hygiene sesua i s tandar protokol kesehatan. 

b. P£ida saat d i l aksanakannya kegiatan di tempat a t au fasi l i tas U m u m ; 

c. Perangkat Daerah Terka i t bersama U n s u r TN l/POLR l melaku'kaifi 

monitoring evaluasi terhadap pe laksanaan protokol kesehatan ĉ i 

tempat a t au fasi l itas u m u m ; I 

d. Has i l eva luas i akan di jadikan bahan u n t u k perbaikan a t au u n t u k 

m e m u t u s k a n kegisitan di tempat a tau fasi l itas u m u m te:rus 

b<3rjalan/tidak berjalan oleh ka r ena keterbatasan sa rana -prasarana 

dan ha l -ha l tekhnis serta non tekhnis l a innya da lam penerapan 

protokol kesehatan. | 

3. Tempat a t a u Fas i l i t as u m u m meliputi : Pasar , Toko/Swalayan 

(Minimarket, Supermarket , Hypermart, Departmentstore), Toko 

Obat/farmasi dan Alat Kesehatan, Mall a t au Pusat Perbelanjj ian, 

Sa lon/Spa dan Tempat Hiburan a tau Par iwisata) ; 

4. Kegiatan ditempat d£in fasi l i tas u m u m dapat di lalcukan dengan 

menerapkan protokol kesehatan oleh pelanggan/konsumen dan diawasi 

oleh p ihak berwajib meliputi : 

a . Pas t ikan pekerja memahami perl indungan dir i dar i penuki ran 

COVID-19 dengan Per i laku Hidup B e r s i h dan Sehat (PHBS) . 

b. Me lakukan pengec€;kan s u h u badan bagi s e lu ruh pekerja sebeluhi 

mu la i bekerja dan konsumen/pe laku u s a h a di p in tu masuk . J i k a 

d i t emukan pekerja dengan s u h u > 37,3° C (2 ka l i pemeriksaajn 

dengan j a r a k 5 menit) , t idak d iperkenankan m a s u k dan d imin ja 

umtuk me l akukan pemer iksaan kesehatan. 

c. Mewajibkan pekerja dan pengunjung menggunakan masker . 

d. Menyediakan fasi l i tas cuc i tangan yang memadai dan m u d a h diaksps 

c leh pekerja dan pengunjung dan diveri f ikasi oleh instar^si 

hierwewenang. 
KABAG ASISTEN SEKDA 
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e. Pekerja dan pengunjung mencuc i tangan dengan sabun dan a i r 

m (3ngalir a t au menggunakan handsanitizer. ^ 

f. Tetap memperhat ikan jaga j a r ak/phys i ca l distancing m in ima l 1 meter 

dengan orang la in . 

g. Memasang media informasi u n t u k mengingatkan pekerja, pek iku 

u s a h a , pelanggan/konsumen dan pengunjung ag;ar mengikut i 

kekentuan pembatasan j a r a k f isik dan mencuc i tangan paka i s abuh 

dengan air mengal ir/handsanit izer serta kedisp l inan menggunalcarj 

masker . 

h . Memberikan tanda k h u s u s yang di tempatkan di lanta i a rea pada 

p«;kerj a/pengunjung seperti ruang ganti, lift, dan area l a in sebagai 

pembatas j a r a k antar pekerja/pengunjung. ! 

i . Pengaturan j u m l a h pekerja yang m a s u k agar memudah]<an 

penerapan menjaga j a r ak . I 

j . Pcmgaturan meja ke i ja , tempat duduk dengan j a r a k m in ima l 1 meter. 

k. Me lakukan upaya u n t u k memin ima lkan kontak dengan pelanggan: 

1) Menggunakan pembatas/part is i (misalnya flexy glass) di meja 

a tau counter sebagai per l indungan tambahan u n t u k pekerja 

(kasir , customer service dan Iain-lain) . 

2] T r a n s a k s i d i l akukan secara digital dengan mendorong 

penggunaan metode pembayaran non tuna i (tanjea kontak dan 

tanpa alat bersama). 

K h u s u s Fas i l i tas U m u m Pasar Rakya t yang menjual barang kebutuhah 

pokok masyarakat , pada saat beroperasi wajib menerapkan protokpl 

kese l ia tan yang ketat, an ta ra la in : 

a . Mlemastikan semua pedagang, pengelola pasar, dan or gap 

pendukungnya menggunakan masker , faceshield dan sarung tangan 

se lama beraktiv i tas; 

b. Pedagang yang berdagang dipasar rakya t d iatur secarci bergil iran oleh 

Perangkat Daerah Tekn i s Pemerintah Daerah Kubupaten/Kota 

dengan j a r a k antar pedagang min ima l 1 Meter; 

c. Sebe lum pasar d ibuka , d i l akukan screening awa l u n t u k memast ikan 

s u h u tubuh se lu ruh pengunjung, pedagang, pengelola pasar ddn 

organ pendukungn ju dibawah 37,3°C. 

P E R A N G K A T K A B A G A S I S T E N S E K D A 
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d. Melarang m a s u k orang dengan Gejala Pernapasan sep<;rt| 

batuk/ f lu/ sesak napas ; ^ 

e. Mewaj ibkan pengunjung menggunakan masker dan menjaga jairak 

ant r i an 1 Meter. 

f. D i area pasar d is iapkan tempat cuc i tangan, sabun dan hand 

sanitizer, serta menjxiga kebers ihan dengan me l akukan penyemprotarl 

d is infektan di ruangan/lokas i secara berka la setiap 2 (dua) l i a r i 

sekal i . I 

g. Menjaga kebers ihan lokasi ber jualan te rmasuk lapak, los, dan kios 

sebelum dan sesudalo akt iv i tas kegiatan perdagangan; 

h . Memel ihara bersamci kebers ihan sa rana u m u m seperti toilet u m u m , 

tempat pembuangan sampah, tempat park ir , lanta i/se lokan, daiji 

tempat m a k a n sebelum dan sesudah kegiatan akt iv i tas perdagangsm; 

i . Menerapkan pengaturan s i rku l a s i dan batasan w a k t u kunjungaiji 

se r t a j u m l a h pengunjung maks ima l 3 0 % dar i j u m l a h kun jungan pada 

saat kondis i normal dengan menerapkan kontrol yang ketat pada 

p in tu m a s u k dan p in tu ke luar yang diatur u n t u k mencegah 

terjadinya kerumun£in sesuai dengan protokol kesehatem; j 

j . Mengatur w a k t u pemasukan dan pengeluaran barang dagangan dar i 

dan ke Pasar Rakyat oleh Pemasok; I 

K h u s u s Fas i l i tas U m u m Toko/Swalayan [Minimarket, Supermarket, 

Hypermart, Departmentstore), Mal l a t au Pusat Perbelanjgian, pada j;aa|t 

beroperasi wajib menerapkan protokol kesehatan yang ket£it, an ta ra l a in : 

a . Menerapkan pengaturan s i rku l a s i dan batasan w a k t u kunjunga j i 

serta j u m l a h pengunjung maiksimal 4 0 % dar i j u m l a h kun jungan pada 

saat kondis i normal dengan menerapkan kontrol ya.ng ketat pada 

p in tu m a s u k dan p in tu ke luar yang diatur u n t u k mencegah 

te;rjadinya k e r u m u n a n sesuai dengan protokol kesehatan; 

b. M[emastikan semua petugas dan pengelola toko/mall menggunakai i 

masker , faceshield dan sarung tangan se lama beraktiv i tas; 

c. Sebelum toko/mall d ibuka , d i l akukan screening awa l u n t i i k 

memast ikan s u h u tubuh se luruh petugas dan pengelola toko/majll 

d ibawah 37,3°C 

d. Melarang m a s u k orang dengan Geja la Pernapasan seiieijti 

ba tuk/f lu/sesak napas ; 
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e. Mewajibkan pengunjung menggunakan masker dan menjaga jara l^ 

an t r i an 1 Meter ser ta control s u h u tubuh se lu ruh pengunjung 

d ibawah 37,3°C , 

f. D i area toko/mall d is iapkan tempat cuc i tangan, sabun dan heme 

sanitizer, serta menj£iga kebers ihan dengan me lakukan penyemprotarl 

d is infektan di ruanggm/lokasi secara berka la setiap 2 (dua) ha r i sekal i 

g. M<;ngutamakan pemesanan barang secara dar ing dan/a tau j a r a k 

j a u h dengan fasi l itas pe layanan pesan-antar 

K h u s u s Fas i l i t as U m u m Toko Obat/farmasi dan Alat Kesehatan, pada 

saat bieroperasi wajib mimerapkan protokol kesehatan yanj^ ketat, an ta ra 

la in : I 

a . Menerapkan pengaturan s i rku l a s i dan batasan w a k t u kunjungaiji 

serta j u m l a h pengunjung maks ima l 4 0 % dar i j u m l a h kun jungan pada 

saat kondis i normal dengan menerapkan kontrol yang ketat pada 

p in tu m a s u k dan p in tu ke luar yang diatur u n t u k mencegah 

terjadinya k e r u m u n i m sesua i dengan protokol kesehatan; 

b. Memast ikan semua petugas dan pengelola toko obat dan alat 

ke;sehatan menggunakan masker , faceshield dan siarung tangah 

se lama beraktivitas; 

c. S t h e l u m toko obat dan alat kesehatan d ibuka , d i l akukan screening 

awa l u n t u k memast ikan s u h u tubuh se lu ruh petugas dan pengelol^ 

d ibawah 37,3°c 

d. Melarang m a s u k orang dengan Geja la PemajDasan sepierti 

batuk/f lu/sesak napas ; I 

e. Mewajibkan pengunjung menggunakan masker dan menjaga jarajc 

an t r i an 1 meter serta kontrol s u h u tubuh se lu ruh pengunjun 

d ibawah 37,3°c 

f. D i area Toko Obat dan Alat Kesehatan d is iapkan tempat cuc i tangan, 

sabun dan hand sanitizer, serta menjaga kebers ihan dengah 

me l akukan penyemprotan dis infektan di ruangan/lokas i secata 

berka la setiap 2 (dua) ha r i sekal i . [ 

g. IVlenjaga j a r a k a n t i i a n di kas i r m in ima l 1 meter d im maks ima l 

orang ; dan ; 

h . Mengatur tata letaF: k u r s i d i ruang tunggu dan jarab: antar kount^r 

obat dan konsumen min ima l 1 meter. 
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8. Mencegah k e r u m u n a n pifianggan, dapat d i l akukan dengan cara : 

a. Mengontrol j u m l a h pe laku usaha/pelanggan yang dapat m a s u k 

kesa rana ritel u n t u k membatasi akses dan menghindari k e r u m u n a n . 

b. Menerapkan sistem ant r ian di p in tu m a s u k dan menjaga j a r a k 

min ima l 1 meter. , 

c. M(3mberikan tanda di lanta i u n t u k memfasi l i tasi kepatuhan j a r a k 

f isik, k h u s u s n y a di daerah yang pal ing rama i , sepisrti kas i r daA 

customer service. 

d. Misnerima pesanan secara dar ing a tau mela lui telepon u n t u k 

memin ima lkan pertemuan langsung dengan pelanggan. J i k a 

memungk inkan , dapat menyediakan layanan pesan antar [delivery 

services) a t au dibawii pulang secara langsung [take away). 

9. Menyusun panduan akt iv i tas sesua i dengan protokol kesehatan. 

10. Pengelola me l akukan p(;mbersihan secara ru t in atas fasi l i tas yang adp 

an ta ra la in me l akukan dis infeksi secara berka la di area ker ja daiji 

area publ ik (mendisinfeksi fasi l i tas u m u m yang sering d isentuh publ ik 

setiap 4 j a m sekali ) . I 

1 1 . Pengelola menyediakan apl ikasi/tool yang dapat mendeteksi kondis i 

kesehatan pengunjung 

12. J u m l a h orang dibatasi setengah (50%) dar i kapas i tas tempat di Fas i l i t as 

U m u m I 

13. Sertifikasi/ZafaeZZingr health, hygiene dan safety d iber ikan bagi Pe laku 

u s a h a sektor j a s a dan perdagangan yang memenuhi s tandard dalari i 

penerapan Protokol Kesehatan Pencegahan Covid-19 di tempat atafa 

Fas i l i tas U m u m . 

a. V/'alikota Gorontalo membentuk T i m sert i f ikasi/Label Zingf Penerapap 

Protokol Kesehatan Pencegahan Covid-19 (health, hygiene dan safety) 

da lam mewujudkan masyaraka t produkti f dan aman pada ta tanan 

normal ba ru [New Normal) dengan mel ibatkan stakeholder terkait 

sektor J a s a dan Perdagangan. K h u s u s u n t u k Pe laku U s a h a 

Penyediaan Makanan dan M inuman mel ibatkan BPOM. 

b. T i m m e n y u s u n Standard Operasional Prosedur sebagai a c u a n bagi 

Pe laku U s a h a sel<:tor J a s a dan Perdagangan da lam pengajudn 

sertifikasi/LabeZZing Penerapan Protokol Kesehatan Pencegaha|n 

Covid-19 [health, hygiene dan safety); 
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c. Pe laku u s a h a Sektor J a s a dan Perdagangan a k a n di assesment 

oleh perangkat daerah terkait yang tergabung da lam Tin^ 

As.sesment. i 

d. Be;rdasarkan has i l Assesment, I ns tans i Terka i t Menerbitkan 
I 

Sertifikat/LabeZZingr Penerapan Protokol Kesehatan Pencegahan 

Covid-19 (Health, Hygiene Dan Safety). K h u s u s un tuk pek iku 

ustaha penyediaan m a k a n a n dan m i n u m a n , B P O M sekikik 

ins tans i berwenang dapat menerbi tkan sertif ikat bagi pekiki j 

u s a h a yang memenuhi s tandar kesehatan. keamanan pangan, 

serta memenuhi s tandard penerapan Protokol Pencegahan 

Covid-19. 

14. Meng]<ampanyekan Ge rakan Masyarakat Sehat (GERMAS) dan F'ola 

Hidup Be r s ih dan Sehat (PHBS) . 

Pelaksanaan Kegiatan Sosia l Dan Budaya (pertemuan polit ik/hajatan| 

pemakaman dan/atau takisiah kematian/perayaan har i besar/pagelaran^ 

konser, tcegiatan pariwisata) | 

1. Tahapan Pers iapan : Perangkat Daerah terkait , Tokoh Masyarakat , Toitcoh 

B u d a y a bersama U n s u r TNl/Polr i me l akukan E d u k a s i , Sos ia l isas i , 

S imu las i Protokol Kesehatan dan memast ikan dipahami, dimengerti serta 

di patuhi oleh Pe laku Ke:giatan Sosia l dan Budaya . 

2. E v a l u a s i : 

a . Perangkat Daerah T(3rkait me l akukan evaluas i dan ver i f ikasi terhada^D 

k(3siapan Tempat Kegiatan Sosia l B u d a y a k h u s u s n y a penyiapaj i 

fasi l i tas yang hygiene sesua i s tandar protokol kesehatan. 

b. Pada saat d i l aksanakannya kegiatan di tempat kegiatan scs id l 

budaya, Perangkat Daerah Tekn i s Terkai t , Satpol PP, 

Tokoh Masyarakat , Tokoh B u d a y a bersama U n s u r TNl/Polr i 

me l akukan monitoring eva luas i dan pendis ipl inan terhadap 

ps l aksanaan protokol kesehatan di Tempat K(;giatan Sosihl 

Budaya ; 

c. Has i l eva luas i a k a n di jadikan bahan u n t u k perba ikan a tau u n t p k 

memutuskan Tempat Kegiatan Sos ia l B u d a y a terus berjalan/tidak 

berjalan oleh ka r ena keterbatasan sa rana -prasarana dan ha l -ha l 

t(3knis serta non teknis l a innya da lam penerapan protokol 

kesehatan. 
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3. Kegiatan sosial budaya yang berpotensi d ihadir i banyak orang dilakukar^ 

dengan menerapkan protokol kesehatan dengan pengawasan pihalf 

berwajib: 

a . Mewajibkan menggunakan masker sejak per ja lanan dari/ke r u m a h , 

da n se lama di area jDublik tempat me laksanakan kegia lan sosial dari 

budaya; 

b. Di p in tu m a s u k ruang pertemuan me l akukan pengukuran suhiji 

dengan menggunakan thermogun. 

c. Ditempat pe laksanaan kegiatan sosial budaya wajib menyediakari 

s a r a n a cuc i tangan (sabun dan a i r mengalir), serta menyedialcan 

handsanitizer dengan konsentras i alkohol m in ima l 7 0 % di tempat-

tempat yang d iper lukan. 

d. Menjaga kua l i tas dan s i rku las i udara . 

e. menjaga j a r a k antar p ihak yang hadir (physical distancing) pal ing 

sedikit da lam rentang 1 (satu) meter. ^ 

4. K h u s u s Kegiatan Par iw isata wajib menerapkan protokol kesehatan an ta ra 

la in : 

a. Menerapkan penga1;uran s i rku las i dan batasan w a k t u kun jungan 

serta j u m l a h pengunjung maks ima l 5 0 % dar i j u m l a h kun jungan padk 

s£iat kondis i normal dengan menerapkan kontrol yang ketat pada 

p in tu m a s u k dan p intu ke luar yang d iatur u n t u k mencegaji 

terjadinya k e r u m u n a n sesua i dengan protokol kesehat im; 

b. Memast ikan semua wisa tawan dan Pengelola Dest inas i Wisata 

menggunakan masFzer dan/a tau faceshield dan/a tau sarung tangan 

s<ilama berakt iv i tas; 

c. D i area Dest inas i V/isata d is iapkan tempat cuc i tangan, s abun daji 

hand sanitizer, 

d. d i l akukan screening awal u n t u k memast ikan s u h u tubuh 

se lu ruh pengelola dest inasi w i sa ta dan pengunjung/wisatawan 

dibawah 37,3°C; 

e. Mewajibkan wisa tawan menjaga j a r a k ant r i an {physical distandn^) 

1 Meter. 

5. Pertemuan yang tidalc urgent memer lukan kehad i ran fisik peserja 

d i l akukan secara v i r tua l 
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6. Panitia/pelaksana/peng(f iola tempat kegiatan bertangung j awab atas 

penerapan protokol kesehatan se lama kegiatan berlangsung sampai 

selesai. 

7. Pengelola/pemilik rumah/gedung/tempat pertemuan wajit) menyediakan 
I 

fasi l i tas sesuai s tandar protokol kesehatan dan diveri f ikasi oleh ins tans i 

berwewenang. 

8. J u m l a h peserta/undangan dibatasi setengah (50%) dar i kapas i tas 

rumah/gedung/tempat pertemuan. 

F . Pergerakan orang/barang menggunakan moda transportasi di Kota 

Gorontalo. 

1. Pengguna angkutan menerapkan protokol kesehatan. 

a . menggunakan masker di da lam kendaraan; 

b. t idak berkendara j i k a sedang mengalami s u h u badan diatas normal 

a tau saki t . 

c. Pxmgguna sepeda motor d inas dan a tau pribadi diwajiblrcan 

menggunakan masker dan sarung tangan; 

2. Angkutan d ibers ihkan secara rut in/dis infektan. 

3. Memtiatasi j u m l a h orang maks ima l 50 % ( l ima pu luh persen) dar i 

kapasiitas angkutan; j 

4. me l akukan deteksi dan pemantauan s u h u tubuh petugas dan 

penumpang yang memasuk i moda transportas i ; 

5. menjjiga j a r a k antar penumpang (physical distancing) pal ing sedikit 

da lam rentang 1 (satu) meter. 

B A B 111 

P E N U T U P 

Protolcol pencegahan dan pengendalian Corona Virus Disease 2019 

(Covid-19), d i s u s u n secara u m u m u n t u k membantu setiap orang yang 

me l akukan Icegiatan/aktivitas di luar r u m a h di wi layah Kota (Torontalo serta 

u n t u k meningkatkan peran dan kewaspadaannya mengantisijoasi penuk i ran 

COVID-19 serta member ikan perl indungan seoptimal mungk in sehingga tstalp 

produkti f dan aman di m a s a pandemi. 
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D iha rapkan dengan kxXerlibatan semua p ihak, baik pemerinbih, 

TNI/POLRI , dun i a u s a h a ser ta masyaraka t da lam pencegahan dan pengendalian 

COVID-19 dapat membantu memin ima lkan dampak yang d i t imbulkan oleh 

COVID-19 terhadap aspek kesehatan, sosial ekonomi dan secara makro sertaj 

dapat berkontr ibusi menekan COVID-19 pada masyarakat , sehingga penyebaran 

COVID-19 dapat dicegah dan d ikendal ikan dengan baik. 

I 


